
BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan

bahwa terdapat perbedaan kemampuan kerja sama peserta didik yang

menggunakan pembelajaran yang menerapkan peneitian ilmiah remaja dalam

model group investigation dibandingkan pembelajaran menggunakan model

group investigation tampa menerapkan penelitian ilmiah remaja. Perbedaan

kemampuan kerja sama ini didapatkan dari setiap pertemuan pembelajaran

berlangsung. Pembelajaran yang menerapkan penelitian ilmiah dalam model

pemelajaran lebih tinggi dibanding pembelajaran yang tidak menerapkan

penelitian ilmiah.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti

mengemukakan beberapa saran untuk perbaikan dimasa mendatang yakni sebagai

berikut:

1. Dalam proses pembelajaran, diharapkan guru mampu memperhatikan

kemampuan kerja sama peserta didik dalam kelas, penggunaan model

pembelajaran dan cara mengajar guru yang baik mampu mengdongkrak kerja

sama dalam pembelajaran.

2. Penelitian ilmiah remaja adalah salah satu cara untuk meningkatkan kerja sama

peserta didik, baik didalam maupun diluar kelas.
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